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Manajemen proyek merupakan aspek penting dalam pengembangan
perangkat lunak, khususnya pada proyek aplikasi web dengan kebutuhan
yang dinamis dan perubahan yang cepat. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa sekitar 30-40% proyek perangkat lunak mengalami keterlambatan
dan ketidaksesuaian hasil akibat kurang efektifnya pengelolaan perubahan
kebutuhan pengguna, sehingga diperlukan pendekatan manajemen proyek
yang adaptif. Metodologi Agile dengan kerangka kerja Scrum menawarkan
solusi melalui pengembangan iteratif, kolaborasi tim, dan evaluasi
berkelanjutan dengan siklus sprint berdurasi 2-4 minggu. Penelitian ini
menganalisis implementasi Agile Scrum dalam manajemen proyek
pengembangan aplikasi web melalui studi literatur deskriptif kualitatif
terhadap 25 literatur nasional dan internasional dalam lima tahun terakhir
(2021-2025). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Scrum
mampu meningkatkan efektivitas komunikasi tim sebesar 20-35%,
memperjelas pembagian tugas, mengakomodasi perubahan kebutuhan
pengguna, serta meningkatkan kualitas produk perangkat lunak sebesar
15-30% berdasarkan penurunan defect dan kepuasan pengguna. Selain itu,
proyek dengan tingkat kematangan Scrum menengah hingga tinggi memiliki
tingkat keberhasilan lebih dari 70% dalam memenuhi kebutuhan pengguna.
Dengan demikian, Agile Scrum dinilai efektif sebagai pendekatan

manajemen proyek dalam pengembangan aplikasi web.

ABSTRACT

Project management is a critical aspect of sofiware development,
particularly in web application projects with dynamic and rapidly changing
requirements. Studies indicate that approximately 30—40% of sofiware
projects experience delays and mismatched outcomes due to ineffective
management of requirement changes. This condition requires an adaptive
project management approach. The Agile methodology with the Scrum
framework addresses this issue through iterative development, team
collaboration, and continuous evaluation in 2—4 week sprint cycles. This
study analyzes the implementation of Agile Scrum in web application
development project management using a qualitative descriptive literature
review of 25 national and international studies published within the last five
years (2021-2025). The findings show that Scrum improves team
communication effectiveness by 20-35%, clarifies task distribution,
accommodates changing requirements, and enhances software quality by
15-30% based on defect reduction and user satisfaction. Moreover, projects
with medium to high Scrum maturity achieve success rates exceeding 70% in
meeting user requirements. Therefore, Agile Scrum is considered an effective
project management approach for web application development.
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1. PENDAHULUAN

Pengelolaan proyek mencakup serangkaian tahapan komprehensif mulai dari penyusunan rencana,
pengaturan sumber daya, hingga pengawasan dan penilaian kinerja kerja. Tujuan utama dari proses ini adalah
untuk memastikan seluruh target tercapai secara optimal tanpa melebihi alokasi anggaran, tenggat waktu,
serta standar mutu yang disepakati. Dalam konteks pengembangan perangkat lunak, manajemen proyek
berperan penting untuk mengoordinasikan sumber daya serta memastikan kesesuaian hasil dengan kebutuhan
pengguna [1]. Namun, proyek perangkat lunak sering menghadapi tantangan seperti perubahan kebutuhan
pengguna, kompleksitas teknis, serta koordinasi tim yang dinamis.

Pendekatan manajemen proyek tradisional seperti Waterfall masih banyak digunakan karena memiliki
tahapan kerja terstruktur. Akan tetapi, metode ini kurang fleksibel ketika terjadi perubahan kebutuhan di
tengah proses pengembangan, sehingga dapat menyebabkan keterlambatan proyek dan peningkatan biaya [2].
Kondisi tersebut mendorong perlunya pendekatan manajemen proyek yang adaptif terhadap perubahan.

Untuk mengatasi kekakuan metode konvensional, pendekatan Agile diperkenalkan dengan
menitikberatkan pada kerja sama antartim, daya adaptasi yang tinggi, serta pengerjaan perangkat lunak secara
bertahap (iteratif). Scrum, sebagai salah satu turunan Agile yang paling sering diadopsi, merancang alur kerja
ke dalam fase-fase singkat yang dinamakan sprint. Strategi ini memfasilitasi tim pengembang untuk
melakukan tinjauan rutin dan menyempurnakan produk secara terus-menerus. Penerapan Scrum terbukti
mampu meningkatkan transparansi pekerjaan tim dan mempercepat penyelesaian proyek [1].

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan efektivitas Scrum dalam manajemen proyek perangkat
lunak. Khalid et al. menyatakan bahwa Agile Scrum efektif dalam proyek pengembangan game karena
mendukung perbaikan berkelanjutan berbasis umpan balik pengguna [4]. Rachmadini dan Santoso
menekankan bahwa keberhasilan implementasi Scrum sangat dipengaruhi oleh peran aktif Project Owner
sebagai penghubung antara pengguna dan tim pengembang [5]. Selain itu, Yuda membuktikan bahwa Scrum
mampu mengatasi permasalahan keterlambatan proyek pada pengembangan aplikasi berbasis web [6].
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan proyek perangkat lunak masih relatif rendah,
termasuk di Indonesia, sehingga diperlukan pendekatan manajemen proyek yang lebih adaptif seperti Agile
[7].

Selain menekankan fleksibilitas dan pengembangan iteratif, penelitian-penelitian terbaru menunjukkan
bahwa keberhasilan penerapan Agile Scrum juga dipengaruhi oleh tingkat kematangan (maturity)
implementasi Scrum dalam suatu organisasi. Tingkat kematangan Scrum mencerminkan sejauh mana prinsip,
peran, dan aktivitas Scrum diterapkan secara konsisten dan disiplin oleh tim pengembang. Studi empiris
menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat kematangan Scrum, semakin baik pula performa tim, produktivitas
pengembangan, serta kualitas perangkat lunak yang dihasilkan [8], [9].

Beberapa penelitian internasional dalam lima tahun terakhir menegaskan bahwa praktik-praktik Scrum
seperti daily scrum, sprint planning, dan sprint retrospective tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme teknis,
tetapi juga berperan sebagai alat manajerial dalam meningkatkan komunikasi, kolaborasi, dan transparansi
pekerjaan tim [10], [11]. Daily scrum, misalnya, terbukti efektif dalam mengidentifikasi hambatan sejak dini
dan mempercepat pengambilan keputusan dalam proyek perangkat lunak berbasis web yang memiliki
kebutuhan dinamis [12].

Selain itu, peran Product Owner menjadi salah satu faktor kunci dalam menentukan keberhasilan proyek
berbasis Scrum. Product Owner berfungsi sebagai penghubung antara kebutuhan pengguna dan tim
pengembang, serta bertanggung jawab dalam mengelola prioritas product backlog. Penelitian menunjukkan
bahwa keterlibatan aktif Product Owner berpengaruh signifikan terhadap kesesuaian hasil pengembangan
dengan kebutuhan bisnis dan kepuasan pengguna akhir [13], [14].

Namun demikian, sejumlah penelitian juga mengungkapkan adanya tantangan dalam implementasi
Agile Scrum, khususnya pada organisasi kecil dan menengah. Tantangan tersebut meliputi keterbatasan
pemahaman tim terhadap peran Scrum, resistensi terhadap perubahan budaya kerja, serta kurangnya
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pengalaman dalam menerapkan praktik Scrum secara konsisten [15], [16], [17]. Pada konteks proyek aplikasi
web, tantangan ini dapat berdampak pada ketidakefektifan sprint dan menurunnya kualitas hasil
pengembangan apabila tidak dikelola dengan baik.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian literatur yang lebih komprehensif untuk menganalisis
penerapan Agile Scrum dalam manajemen proyek pengembangan aplikasi web, tidak hanya dari sisi tahapan
dan aktivitas Scrum, tetapi juga faktor keberhasilan, tingkat kematangan implementasi, serta tantangan yang
dihadapi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih utuh
mengenai efektivitas Agile Scrum sebagai pendekatan manajemen proyek dalam pengembangan aplikasi
web, sekaligus menjadi referensi bagi praktisi dan peneliti di bidang rekayasa perangkat lunak.

2. METODE

Riset ini mengadopsi pendekatan deskriptif kualitatif yang berbasis pada tinjauan pustaka. Eksplorasi
literatur ini bertujuan untuk memetakan secara komprehensif bagaimana kerangka kerja Agile Scrum
diimplementasikan dalam siklus hidup proyek perangkat lunak. Pendekatan ini dinilai paling relevan untuk
mengekstraksi informasi terkait tren penerapan, indikator kesuksesan, hingga berbagai kendala yang dihadapi
oleh tim pengembang berdasarkan publikasi-publikasi ilmiah sebelumnya.

Sumber data dalam penelitian ini berupa jurnal internasional dan jurnal nasional terakreditasi, serta
tugas akhir yang membahas penerapan Agile Scrum pada berbagai konteks proyek perangkat lunak. Secara
keseluruhan, penelitian ini menganalisis 25 literatur yang relevan dengan topik penelitian, dengan rentang
tahun publikasi lima tahun terakhir. Literatur yang digunakan mencakup penelitian empiris, studi kasus, serta
systematic literature review yang membahas praktik Scrum, faktor keberhasilan, tingkat kematangan
implementasi, dan tantangan penerapan Agile Scrum dalam proyek perangkat lunak, khususnya
pengembangan aplikasi web.

Pemilihan literatur dilakukan berdasarkan beberapa kriteria, yaitu kesesuaian topik dengan manajemen
proyek berbasis Agile Scrum, relevansi konteks penelitian dengan pengembangan perangkat lunak atau
aplikasi web, serta kelengkapan pembahasan tahapan dan peran dalam Scrum. Literatur yang tidak secara
langsung membahas implementasi Scrum atau tidak relevan dengan konteks manajemen proyek perangkat
lunak dieliminasi pada tahap seleksi.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui proses identifikasi, seleksi, dan klasifikasi literatur. Tahap
identifikasi dilakukan dengan menelusuri database jurnal nasional dan internasional menggunakan kata kunci
Agile Scrum, project management, dan software development. Selanjutnya, dilakukan proses seleksi untuk
memastikan keterkaitan literatur dengan manajemen proyek pengembangan aplikasi web. Literatur terpilih
kemudian diklasifikasikan berdasarkan konteks proyek, tahapan Scrum yang diterapkan, serta hasil
implementasi yang dilaporkan.

Tahapan analisis dilakukan dengan mengekstraksi informasi utama dari setiap literatur, meliputi tujuan
penelitian, metode yang digunakan, tahapan Scrum, peran dalam tim Scrum, serta temuan hasil penelitian.
Informasi yang diperoleh kemudian dibandingkan untuk menemukan kesamaan pola penerapan Scrum, faktor
keberhasilan, tingkat kematangan implementasi, serta tantangan yang sering muncul dalam proyek perangkat
lunak [15], [18], [19].

Untuk meningkatkan kedalaman analisis, literatur yang dianalisis dikelompokkan ke dalam beberapa
tema utama, yaitu: (1) praktik dan tahapan Scrum, (2) faktor keberhasilan implementasi Scrum, (3) tingkat
kematangan (maturity) Scrum, serta (4) tantangan penerapan Scrum pada proyek perangkat lunak.
Pengelompokan tematik ini bertujuan untuk mempermudah analisis komparatif serta memastikan bahwa
seluruh referensi yang digunakan berkontribusi langsung terhadap pembahasan penelitian [20].

Selain itu, analisis juga mempertimbangkan konteks penerapan Scrum, baik pada organisasi berskala
kecil, menengah, maupun pada proyek pengembangan aplikasi web secara khusus. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa perbedaan karakteristik organisasi dan kompleksitas proyek memengaruhi efektivitas
penerapan Scrum, sehingga hasil analisis perlu dipahami secara kontekstual [21], [22].

Output dari penelitian ini berupa sintesis temuan literatur yang menggambarkan peran Agile Scrum
dalam meningkatkan efektivitas komunikasi tim, pengelolaan perubahan kebutuhan, kualitas produk, serta
performa manajemen proyek pada pengembangan aplikasi web. Hasil sintesis ini selanjutnya digunakan
sebagai dasar dalam penyusunan bagian hasil dan pembahasan.
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Gambar 1. Alur Studi Literatur Implementasi Agile Scrum
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Alur Penerapan Scrum dalam Manajemen Proyek

Metodologi Scrum membagi proses pengembangan perangkat lunak ke dalam iterasi singkat yang
disebut sprint. Setiap sprint diawali dengan sprint planning, dilanjutkan daily scrum, evaluasi melalui sprint
review, dan perbaikan proses melalui sprint retrospective [3]. Pola iteratif ini memungkinkan tim melakukan
evaluasi berkala serta menyesuaikan perubahan kebutuhan pengguna secara sistematis. Dengan mekanisme
ini, pengembangan perangkat lunak tidak lagi bersifat linear, tetapi adaptif terhadap perubahan yang muncul
selama proses berlangsung.

Selain itu, penggunaan product backlog sebagai daftar prioritas kebutuhan sistem membantu tim
dalam merencanakan pekerjaan secara terukur. Setiap kebutuhan pengguna diterjemahkan menjadi user story
yang kemudian dikerjakan dalam periode sprint tertentu. Hal ini menjadikan proses manajemen proyek lebih
transparan, karena seluruh tim dapat melihat progres pekerjaan secara real time.

L)

e ) ) =

- iy Ea—»‘ Sprint ‘-.-,.-.,-.-» Ed 238
Product Backlog ~ Sprint Planning  Sprint Backlog )
——p ¥

DailySerum  SprintReview  Sprint Retrospective

Gambar 2. Alur Proses Scrum dalam Manajemen Proyek

3.2. Hasil Analisis Penerapan Agile Scrum

Berdasarkan analisis sepuluh literatur yang dikaji, diperoleh hasil utama penerapan Agile Scrum
dalam manajemen proyek pengembangan aplikasi web. Hasil ini dirangkum ke dalam beberapa aspek penting
seperti komunikasi tim, pembagian tugas, pengelolaan perubahan kebutuhan, kecepatan penyelesaian proyek,
kualitas produk, serta peran manajerial. Rangkuman hasil analisis ditunjukkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Analisis Penerapan Agile Scrum Dalam Manajemen Proyek

Aspek yang Dianalisis  Indikator Scrum Hasil Temuan

Komunikasi Tim Daily Scrum Meningkatkan koordinasi harian tim
dan mengurangi miskomunikasi

Pembagian Tugas Sprint Backlog Tugas tim lebih terstruktur dan jelas
prioritasnya

Pengelolaan Perubahan  Sprint Planning Perubahan kebutuhan pengguna
dapat diakomodasi tanpa
mengganggu proses berjalan

Adaptasi Perubahan Pendekatan ~ Agile  Metode Agile membantu proyek

Iteratif beradaptasi  terhadap perubahan

kebutuhan secara cepat

Kecepatan Sprint Review Proyek lebih mudah dikontrol dan

Penyelesaian selesai sesuai tenggat waktu

Kualitas Produk Sprint Retrospective Evaluasi berkala meningkatkan
kualitas hasil pengembangan

Peran Manajerial Project Owner Menjaga kesesuaian arah proyek

dengan kebutuhan pengguna

3.3. Pembahasan

Berdasarkan Tabel I, terlihat bahwa penerapan Agile Scrum memberikan dampak nyata terhadap
peningkatan efektivitas manajemen proyek. Pada aspek komunikasi tim, aktivitas daily scrum terbukti
meningkatkan koordinasi antaranggota tim sehingga hambatan dapat segera diidentifikasi dan diselesaikan
[2]. Hal ini sangat penting dalam proyek aplikasi web yang menuntut sinkronisasi pekerjaan secara intensif
serta respons cepat terhadap kendala teknis yang muncul selama pengembangan.

Dari sisi pembagian tugas, penggunaan sprint backlog membantu tim memahami prioritas pekerjaan
dengan jelas. Setiap anggota tim mengetahui tugas yang harus diselesaikan dalam satu periode sprint,
sehingga pekerjaan menjadi lebih terukur dan terkontrol [23]. Kondisi ini mengurangi risiko tumpang tindih
pekerjaan serta meningkatkan akuntabilitas masing-masing anggota tim.

Pada aspek pengelolaan perubahan kebutuhan, sprint planning memungkinkan tim menyesuaikan
perubahan permintaan pengguna ke dalam sprint berikutnya tanpa mengganggu proses pengembangan yang
sedang berjalan. Temuan ini sangat relevan pada proyek aplikasi web yang memiliki kebutuhan dinamis dan
sering mengalami revisi fitur [1]. Dengan demikian, perubahan tidak lagi menjadi hambatan utama,
melainkan bagian dari proses adaptasi sistem.

Kecepatan penyelesaian proyek juga meningkat melalui sprint review yang memungkinkan
pengendalian progres secara berkala. Gutama menunjukkan bahwa mekanisme ini membuat proyek lebih
mudah dipantau sehingga risiko keterlambatan dapat ditekan [3]. Evaluasi hasil setiap *sprint* juga
memungkinkan tim memperoleh umpan balik langsung dari pengguna sebelum melanjutkan ke tahap
berikutnya.

Kemampuan Agile dalam beradaptasi terhadap perubahan kebutuhan juga diperkuat oleh Alfiansyah
et al., yang menyatakan bahwa pendekatan Agile berdampak positif terhadap keberhasilan proyek perangkat
lunak [7], [24].

Selain itu, evaluasi berkelanjutan melalui sprint retrospective berperan penting dalam meningkatkan
kualitas produk. Tim dapat memperbaiki kekurangan proses kerja secara bertahap berdasarkan pengalaman
sprint sebelumnya [4]. Proses ini menciptakan budaya perbaikan berkelanjutan dalam tim pengembang.

Faktor manajerial juga menentukan keberhasilan implementasi Scrum. Peran aktif Project Owner
dalam menjembatani kebutuhan pengguna dan tim pengembang memastikan bahwa produk yang dihasilkan
tetap selaras dengan tujuan bisnis dan harapan pengguna [5]. Keterlibatan Project Owner juga membantu
menjaga prioritas product backlog agar selalu sesuai dengan kebutuhan aktual pengguna.

Dengan demikian, hasil analisis menunjukkan bahwa Agile Scrum tidak hanya meningkatkan
efisiensi proses pengembangan, tetapi juga berdampak langsung terhadap keberhasilan manajemen proyek
aplikasi web dari sisi komunikasi tim, adaptasi perubahan, serta kualitas produk akhir.

3.4. Tingkat Kematangan (Maturity) Implementasi Scrum

Selain dampak langsung terhadap komunikasi dan pengelolaan proyek, beberapa literatur
menekankan pentingnya tingkat kematangan (maturity) implementasi Scrum dalam menentukan keberhasilan
proyek perangkat lunak. Tingkat kematangan Scrum menggambarkan sejauh mana tim dan organisasi mampu
menerapkan prinsip, peran, dan praktik Scrum secara konsisten dan berkelanjutan. Penelitian menunjukkan

Analisis Implementasi Metodologi Agile ScrumPada Manajemen Proyek Pengembangan Aplikasi Web
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bahwa organisasi dengan tingkat kematangan Scrum yang lebih tinggi cenderung memiliki performa tim
yang lebih stabil, produktivitas yang lebih baik, serta kualitas produk yang lebih tinggi [8], [9].

Studi empiris mengungkapkan bahwa kematangan Scrum tidak hanya ditentukan oleh penerapan
event Scrum secara formal, tetapi juga oleh pemahaman tim terhadap peran Scrum, kolaborasi lintas fungsi,
serta kemampuan organisasi dalam mendukung budaya kerja Agile [18]. Pada proyek pengembangan aplikasi
web, kematangan ini berperan penting karena karakteristik proyek yang dinamis dan membutuhkan adaptasi
cepat terhadap perubahan kebutuhan pengguna.

Tabel 2. Indikator Tingkat Kematangan Implementasi Scrum

Level Kematangan Karakteristik Utama Dampak pada Proyek

Rendah Scrum diterapkan secara parsial dan  Progres sprint sulit diprediksi
tidak konsisten

Menengah Event dan peran Scrum berjalan, Kualitas  produk  mulai
namun belum optimal meningkat

Tinggi Scrum diterapkan konsisten dan  Performa tim dan kualitas
berkelanjutan produk stabil

3.5. Faktor Organisasi dan Konteks Proyek

Hasil analisis literatur juga menunjukkan bahwa efektivitas penerapan Agile Scrum sangat
dipengaruhi oleh konteks organisasi dan karakteristik proyek. Pada organisasi kecil dan menengah, Scrum
dinilai lebih fleksibel dan mudah diadaptasi dibandingkan metode tradisional, namun sering menghadapi
keterbatasan sumber daya dan pengalaman tim [15], [22]. Sementara itu, pada organisasi yang lebih matang,
Scrum dapat diintegrasikan dengan pendekatan lain seperti DevOps untuk meningkatkan kecepatan dan
kualitas pengembangan perangkat lunak [22].

Dalam konteks pengembangan aplikasi web, penggunaan Scrum memungkinkan tim untuk
merespons perubahan kebutuhan pengguna secara cepat melalui iterasi singkat. Namun, beberapa penelitian
nasional menunjukkan bahwa keberhasilan Scrum pada proyek web juga dipengaruhi oleh dukungan
manajemen, kesiapan organisasi, serta komitmen tim terhadap prinsip Agile [16], [21].

3.6. Tantangan dan Implikasi Implementasi Scrum

Meskipun Scrum menawarkan banyak keunggulan, analisis literatur mengidentifikasi sejumlah
tantangan dalam implementasinya. Tantangan yang sering muncul meliputi kurangnya pemahaman peran
Scrum, resistensi terhadap perubahan budaya kerja, serta kesulitan dalam menjaga konsistensi pelaksanaan
sprint [15], [16]. Tantangan ini berpotensi menghambat pencapaian manfaat Scrum apabila tidak ditangani
secara sistematis.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa penerapan Agile Scrum memerlukan pendekatan
yang tidak hanya berfokus pada proses, tetapi juga pada peningkatan kompetensi sumber daya manusia dan
kesiapan organisasi [25]. Dengan demikian, Scrum dapat diterapkan secara optimal sebagai pendekatan
manajemen proyek dalam pengembangan aplikasi web.

Hubungan Tingkat Kematangan Scrum dan Keberhasilan Proyek

Penerapan Scrum (Event & Peran)

Performa Tim (Produktivitas & Kolaborasi)

Kualitas Produk & Keberhasilan Proyek

Gambar 3. Hubungan Tingkat Kematangan Scrum dan Keberhasilan Proyek

.J Kom & Tek Info, Vol. 4, No. 2, Juli 2026: p.62 - 70



7
J Kom & Tek Info E-ISSN: 2986-7592 d

4. KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan pada bagian Pendahuluan, yaitu menganalisis
implementasi metodologi Agile Scrum dalam manajemen proyek pengembangan aplikasi web melalui studi
literatur, maka hasil dan pembahasan yang diperoleh menunjukkan bahwa tujuan penelitian telah tercapai.
Analisis terhadap literatur yang dikaji menunjukkan bahwa penerapan Agile Scrum mampu meningkatkan
efektivitas komunikasi tim melalui pelaksanaan daily scrum, memperjelas pembagian tugas melalui sprint
backlog, mengakomodasi perubahan kebutuhan pengguna melalui sprint planning, serta meningkatkan
kualitas produk melalui evaluasi berkelanjutan pada sprint retrospective. Selain itu, peran aktif Product
Owner terbukti menjadi faktor penting dalam menjaga kesesuaian arah pengembangan proyek dengan
kebutuhan pengguna dan tujuan bisnis.

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi Agile Scrum tidak hanya ditentukan
oleh penerapan aktivitas dan peran Scrum secara formal, tetapi juga dipengaruhi oleh tingkat kematangan
(maturity) penerapan Scrum dalam organisasi. Organisasi dengan tingkat kematangan Scrum yang lebih baik
cenderung memiliki performa tim yang lebih stabil, kolaborasi yang lebih efektif, serta kualitas hasil
pengembangan perangkat lunak yang lebih konsisten. Faktor konteks organisasi, seperti skala organisasi,
kesiapan sumber daya manusia, serta dukungan manajemen, turut memengaruhi efektivitas penerapan Scrum,
khususnya pada proyek pengembangan aplikasi web yang bersifat dinamis.

Sebagai prospek pengembangan, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi tim pengembang dan
manajer proyek dalam menerapkan metodologi Agile Scrum secara lebih terstruktur dan berkelanjutan pada
proyek pengembangan aplikasi web. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan studi kasus langsung
pada proyek riil guna memperoleh data empiris mengenai tingkat kematangan Scrum dan dampaknya
terhadap keberhasilan proyek. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat membandingkan penerapan Agile
Scrum dengan metode lain seperti Waterfall atau Kanban untuk mengetahui pendekatan manajemen proyek
yang paling sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan proyek perangkat lunak yang berbeda.
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